
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dunia kepariwisataan saat ini telah mengalami perubahan tren. Wisatawan tidak hanya 

ingin melakukan kegiatan berjalan-jalan atau berwisata tetapi juga menginginkan pengalaman 

baru serta dapat menghabiskan waktu bersama keluarga. 

 Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 2009, daya tarik wisata dijelaskan sebagai 

segala sesuatu yang memiliki segala keunikan, kemudahan dan nilai yang berupa 

keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau 

kunjungan wisatawan. Dengan kata lain daya tarik wisata adalah sifat yang dimiliki oleh suatu 

objek atau daerah berupa keunikan, keaslian, kelangkaan, lain dari pada yang lain, memiliki sifat 

yang menumbuhkan semangat dan nilai bagi wisatawan. 

 Yoeti (2008), semua bentuk daya tarik wisata (tourist attractions), semua bentuk 

kemudahan untuk memperlancar perjalanan (accesibilities) dan semua bentuk fasilitas dalam 

pelayanan (facilities and services) yang tersedia pada suatu daerah tujuan wisata yang dapat 

memuaskan kebutuhan dan keinginan wisatawan selama mereka berkunjung di daerah tujuan 

wisata tersebut.  

Di Provinsi Jambi telah banyak tersebar wisata di masing-masing daerah baik yang di 

kelola pemerintah maupun swasta. Wisata danau sipin sendiri terbagi atas dua bagian yakni sipin 

lake dan danau sipin. Diantara kedua wisata tersebut di kelola oleh dua elemen. jika Sipin Lake 

di kelola oleh swasta sedangkan Danau Sipin di kelola oleh pemerintah.Dikalangan masyarakat 

jambi, danau sipin tidak asing lagi. 



Pasalnya danau tersebut sudah ada sejak lama dan menjadi objek wisata belum lama ini. 

Berkat kreasi masyarakat yang membuat danau tersebut menjadi tempat kunjungan dengan 

adanaya spot berfoto yang unik. Hal inilah yang menjadi daya tarik bagi masyrakat Jambi untuk 

mengunjunginya. Wisata danau ini semakin ramai di kunjungi ketika hari libur tiba banyak 

wistawan yang datang dengan tujuan berlibur dan refresing untuk menghilangkan stress dan rasa 

penat. Dengan adanya media sosial memudahkan penggiat untuk mempromosikan danau sipin 

itu sendiri.  

Sipin Lake berlokasi di Legok Telanai Pura Kota Jambi, dapat diakses dengan 

menggunakan kendaraan pribadi dan dapat pula melalui pemandu jalan dengan mengacu pada 

peta google map. Pengunjung sipin lake dikenakan tarif masuk sebesar Rp.5000/orang, dengan 

biaya tersebut sudah termasuk biaya kebersihan dan bebas berfoto ria di spot yang telah 

disediakan. Apabila ingin menyewa perahu atau perahu bebek untuk mengelilingi danau sipin 

pengunjung cukup membayar Rp.10.000 untuk 1 perahu. Pengelola juga menawarkan jasa 

penyewaan topi dan jasa foto dengan tarif yang relatif terjangkau untuk para pengunjung yang 

ingin berfoto tanpa harus memikirkan cara pengambilan spot foto yang bagus guna mendapatkan 

hasil yang memuaskan. Dengan lokasi yang cukup luas lokasi sipin lake dapat menampung 

pengunjung lebih dari 200 pengunjung sekaligus. 

Beberapa fasilitas penunjang lainnya juga tidak kalah unggul untuk menarik pengunjung 

datang ke sipin lake, seperti area tempat untuk berkumpul keluarga atau melakukan perkumpulan 

seperti, arisan, reuni, acara ulang tahun, dll. Pengelola juga menyediakan paket makanan yang 

dapat di pesan dilokasi tersebut, sehingga pengunjung tidak lagi merasa akan terbebani 

membawa makanan dari rumah masing-masing. Pengunjung sipin lake juga dapat bermain musik 

dan karoke ditempat yang telah disediakan oleh pengelola dengan biaya yang telah ditetapkan, 



dengan adanya fasilitas yang cukup beragam membuat pengunjung berminat untuk datang 

kembali. Sampai saat ini jumlah pengikut /follower di instagram (@sipinlake) adalah 3761 

followers dan 918 postingan. 

Dari hasil penelitian terdahulu Elly Amalia Sholikha Sunarti (2019), Disimpulkan bahwa: 

variabel media sosial (x) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel minat berkunjung (y) 

dan penelitian lainnya dilakukan oleh Ayu Windani (2016) yang dengan hasil: bahwa pengaruh 

unggahan foto wisata alam di Yogyakarta pada media sosial instagram memiliki pengaruh yang 

positif dan menyatakan signifikan teradap perilaku pengunjung.  

Untuk mewujudkan kemajuan pariwisata tidak lepas dari cara mempromosikan wisata 

diberbagai daerah. Sekarang ini untuk mempromosikan tempat wisata sudahlah mudah adanya 

internet membuat promosi wisata semakin cepat. Faktanya internet memberikan kesempatan bagi 

pengguna untuk berpartisipasi, mengembangkan dan memperbarui informasi apa pun. Dalam 

teori pemasaran, itu disebut konten yang dibuat pengguna dimana pengguna menghasilkan 

konten informasi oleh diri mereka sendiri. Beberapa situs yang diklasifikasikan sebagai konten 

yang dibuat pengguna adalah instagram. 

 Media sosial tidak lagi menjadi statis, yang memberikan informasi  satu arah, namun juga 

dua arah karena ada interaksi antarpenguna didalamnya. Seiring semagkin berkembangnya 

pengunaan internet di seluruh dunia,maka arus pertukaran informasi dapat terjadi dalam hitungan 

yang cepat bahkan dapat dikatan dalam hitungan detik kita sudah bias bertukar informasi dari 

dalam dan luar negeri, mulai dari dari bidang politik, hiburan bahkan informasi mengenai 

tempat-tempat liburan atau parawisata. 

 Pemanfaatan media sosial berbasis internet sebagai media komunikasi pariwisata lebih 

fleksibel dan menguntungkan, sebab penggunaan media sosial seperti ini di rasa lebih mudah, 



memiliki jangkauan lebih luas dan hemat biaya dalam mengkomunikasikan pariwisata. Maka hal 

tersebut membuat media sosial semakin diminati untuk sarana komunikasi dan promosi. 

 Media sosial yang sedang digemari yaitu instagram,menurut prakoso (2014) instagram 

adalah media sosial berbasis sharing foto dan vidio. Unggahan foto maupun vidio dilengkapi 

caption dan hastag. Caption merupakan informasi mengenai foto ataupun vidio yang telah 

diunggah, sedangkan hastag merupakan penggolongan tema atau topik dimana semakin banyak 

user menggunggah maka semakin banyak hastag.Hastag juga digunakan untuk mempermudah 

user dalam mencari sebuah postingan, Atmoko (2012). Setelah mengunggah foto ataupun vidio 

hal yang umum terjadi yaitu followers dapat memberikan like ataupun komentar didalamnya. 

 Menurut Kompas.com hingga november 2019, jumlah pengguna aktif bulanan instagram 

di Indonesia di laporkan telah mencapai 61.610.000. Artinya 22,6% atau nyaris seperempat total 

penduduk indonesia adalah pengguna instagram di Indonesia mencapai 59.840.000. Berikut data 

lengkap penguna instagram: 

Pengguna Instagram dengan gender perempuan saling dominan di Indonesia. Tercatat 

jumlahnya mencapai 50,8% unggul tipis dari pengguna bergenderpria yang mencapai 49,2%. 

Pengguna berusia 18-24 tahun menjadi kelompok usia pengguna paling besar di indonesia, 

dengan total persentase 37,3% atau sekitar 23 juta pengguna. Dalam rentang usia tersebut, 

pengguna instagram perempuan masih dominan dengan persentase 19,5 persen dibanding laki-

laki dengan persentase 17,9 persen. Pengguna terbesar kedua berada di kelompok usia 25-34 

dengan persentase 33,9 persen. 

Bertolak belakang dengan kelompok usia sebelumnya, kategori usia ini justru lebih 

unggul pengguna pria sebesar 17,9 persen, sementara pengguna perempuan 16,1 persen. 

Sementara dari segi jumlah, pengguna pria unggul 1,1 juta. Kategoriusia pengguna paling rendah 



adalah 65 tahun ke atas yang hanya sebesar 1,6 persen. Sebagai informasi, data yang disajikan 

NapoleonCat ini bersumber dari API pemasaran instagram. 

 

 

 

Gambar 1.1 

Pengguna instagram di indonesia Februari 2020 

 

 

 

 

 

Sumber : NapoleonCat.com,2020 

Fenomena kesenangan masyarakat indonesia yang senang membagi pengalaman, 

perasaan, dan lain sebagainya di media sosial seperti Facebook, Instagram, Whatsapp, dan lain-

lain. Pada tahun 2015, penduduk indonesia yang merupakan pengguna aktif media sosial 

mencapai 79 juta pengguna dan media sosial dapat begitu populer karena melalui media sosial 

penggunanya dapat bebas dalam berekspresi, ajang untuk menunjukan eksistensi diri seperti 

selfi, selfie saat ini menjadi fenomena yang menjadi bagian dari gaya hidup yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 



Dari data dan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian 

mengenai “Pengaruh Instagram Terhadap Minat Berkunjung   Wisatawan Pada Sipin Lake Di 

Kota Jambi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh instagram terhadap minat berkunjung wisatawan Sipin 

Lake di Kota Jambi? 

2. Seberapa besar pengaruh instagram terhadap minat berkunjung wisatawan Sipin 

Lake di Kota Jambi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh instagram terhadap minat berkunjung 

wisatawan Sipin Lake di Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh instagram terhadap minat berkunjung 

wisatawan Sipin Lake di Kota Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran bagi keilmuan 

khususnya ilmu manajemen pemasaran. Secara praktis diharapkan berguna : 

1. Sebagai masukan bagi Dinas Pariwisata Kota Jambi untuk mengembangkan dan 

mempromosikan seluruh pariwisata dikota Jambi melalui media masa salah satunya 

instagram. 



2. Sebagai bahan masukan untuk lembaga lain dalam hal mempromosikan tempat 

wisata di daerah masing-masing. 

3. Sebagai masukan bagi para masyarakat untuk terus menjaga segala wisata di 

Indonesia. 

4. Menambah motivasi bagi penulis untuk turut aktif dalam berbagi macam penelitian, 

sekaligus sebagai tambahan refrensi bagi para peneliti yang akan datang. 

 

 


